BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebugaran jasmani merupakan kesanggupan untuk melakukan kegiatan
sehari-hari dengan semangat dan penuh kesadaran, yang dilakukan tanpa
mengalami kelelahan yang berarti, sehingga aktivitas yang dilakukan sehari-hari
memberi pengaruh terhadap kemampuannya untuk  melakukan aktivitas
perkerjaannya tersebut dari pagi hari hingga sore hari sampai malam hari.
Kebugaran merupakan dasar bagi setiap manusia dan untuk memperoleh
kebugaran dan kesehatan yang baik membutuhkan aktivitas fisik atau latihan
secara rutin dan dalam jangka waktu yang panjang (Taringan, 2012 dalam Imanuel
Sunaryo Masakke dan Junaidi Budi Prihatno, 2017). Seseorang dapat melakukan
aktivitas sehari-hari dengan optimal dan maksimal apabila memiliki fisik yang
bugar dan sehat sehingga kebugaran jasmani yang dimiliki seseorang akan
memberikan pengaruh  positif  terhadap  produktivitas dalam bekerja dan
belajar khususnya dalam proses belajar pendidikan jasmani yang membutuhkan
fisik yang baik.

Suharjana (2013:3) mengemukakan pendidikan jasmani yang di
dalamnya mengutamakan aktivitas jasmani merupakan salah satu cara untuk
memelihara kesegaran jasmani peserta didik. Kesegaran jasmani dapat diartikan
sebagai kesanggupan seseorang untuk menjalankan hidup sehari-hari tanpa
menimbulkan kelelahan yang berlebihan dan masih memiliki kemampuan untuk

mengisi pekerjaan ringan lainnya



Nurhasan dkk (2005), mengemukakan seseorang dapat membentuk
kebugaran jasmani yang baik apabila melakukan aktivitas gerak ataupun latihan
teratur dengan memberi beban terhadap sistem kardiorespiratori, yaitu sistem
jantung, peredaran darah dan paru-paru. Secara fungsional, sistem
kardiorespiratori bertanggung jawab atas pembagian oksigen (proses pernafasan)
dan bahan makanan kepada otot yang sedang bekerja, serta penyingkiran gas asam
arang dan sampah yang tidak berguna dari otot yang bekerja. Kebugaran jasmani
pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal itu
sendiri berasal dari sesuatu yang telah di dapatkan sejak lahir dalam tubuh
seseorang yang bersifat tetap seperti genetik, jenis kelamin, umur sedangkan
faktor eksternal itu sendiri berasal dari luar misalnya melakukan kebiasaan
merokok, aktivitas fisik, status gizi, status kesehatan, kadar hemoglobin, dan
kecukupan istirahat.

Djoko Pekik Irianto (2006: 7) mengemukakan untuk mendapatkan
kebugaran yang memadai diperlukan perencanaan sistematis melalui pemahaman
pola hidup sehat bagi setiap lapisan masyarakat meliputi tiga upaya bugar yaitu
makan, istirahat, dan olahraga. Untuk dapat mempertahankan hidup secara layak
setiap manusia memerlukan makan yang cukup, baik kuantitas maupun kualitas.
Kebutuhan energi untuk kerja sehari-hari diperoleh dari makanan sumber energi
dengan proporsi karbohidrat 60%, lemak 25%, dan protein 15%. Tubuh manusia
tersusun atas organ, jaringan, dan sel yang memiliki kemampuan kerja terbatas.
Seseorang tidak akan mampu bekerja terus-menerus sepanjang hari tanpa istirahat.

Dalam sehari semalam umumnya seseorang memerlukan istirahat 7 sampai 8 jam.



Banyak cara yang dilakukan oleh masyarakat untuk mendapatkan kebugaran
misalnya dengan berolahraga. Berolahraga merupakan salah satu alternatif yang
paling efektif dan aman untuk memperoleh kebugaran sebab berolahraga
mempunyai multi fungsi antara lain manfaat fisik, psikis, dan sosial. Manfaat
berolahraga sebenarnya sudah semakin disadari oleh sebagian masyarakat. Hal
tersebut terbukti dengan semakin banyaknya masyarakat yang melakukan
kegiatan olahraga baik sendiri-sendiri maupaun berkelompok, baik di tempat
terbuka maupun tertutup.

Tingkat kebugaran jasmani antara orang satu dengan orang yang lain itu
berbeda-beda. Faktor yang mempengaruhi kebugaran jasmani antara lain adalah
pola hidup aktif. Pola hidup aktif ini dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu: faktor
biologis, faktor psikologis, dan faktor fisikal. Adapun faktor-faktor lain yang
mempengaruhinya, meliputi: umur, jenis kelamin, genetik, dan makanan yang
dikonsumsi (Rusli Lutan 2002: 20). Untuk mencapai kesegaran jasmani yang
lebih baik, dibutuhkan aktivitas fisik secara teratur dan berkesinambungan.
Kemampuaan fisik yang tinggi diperlukan oleh semua orang diantaranya anak-
anak, remaja dan dewasa, apabila mereka memiliki kebugaran jasmani yang
tinggi, maka mereka akan mampu beraktivitas sehari-hari dengan waktu yang
relatif lama dibandingkan dengan mereka yang memiliki aktivitas fisik rendah.
Oleh karena itu, dapat dimungkinkan jika siswa memiliki kesegaran jasmani yang
kurang akan berpengaruh pada penampilan fisik maupun pikiran siswa yang tidak
siap atau tidak sanggup untuk menerima beban kerja yang berupa aktivitas belajar,

yang merupakan kewajiban bagi siswa pada setiap harinya.



Hal tersebut sejalan hasil wawancara pada tanggal 2 Desember 2018,
menurut Jusman guru penjaskes SMAN 5 Sinjai Kabupaten Sinjai khususnya
guru penjaskes tingkat SMA di Kabupaten Sinjai bahwa tingkat kebugaran
jasmani siswa itu berbeda-beda. Perbedaan itu dipengaruhi salah satunya adalah
faktor lingkungan mereka yang hidup di daerah pegunungan dan di daerah pesisir
jelas kebiasaan dan aktivitas sehari-hari yang dilakukan berbeda. Untuk SMAN
daerah pesisir kegiatan yang dilakukan setelah pulang sekolah yaitu 1) lebih
banyak bermain game online, 2) lebih banyak menggunakan kendaraan saat
beraktivitas di luar ruangan, 3) berkumpul bersama teman sebaya dan
menghabiskan waktu luang di warung kopi, sedangkan aktivitas yang dilakukan
siswa SMAN daerah pegunungan yaitu: 1) lebih banyak membantu orang tua di
kebun, 2) menghabiskan waktu untuk bekerja, 3) berkumpul sesama teman sebaya
untuk melakukan aktivitas olahraga. Selanjutnya hasil wawancara tersebut
dipertegas guru pendidikan jasmani SMAN 11 Sinjai Sulaiman (tanggal 3
Desember 2018) bahwa tingkat kesegaran jasmani siswa kesegaran jasmani SMA
Negeri Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan masih kurang. Untuk
mengetahui kategori kurang, dilakukan tes tingkat kesegaran jasmani dilakukan
tes sebanyak 50 siswa putra. Adapun untuk mengetahui pengkategorian tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut;



Tabel 1.1. Hasil observasi Tingkat Kesegaran Jasmani siswa SMAN Sinjai Tahun

2018/2019
! ' Rentang | . | . | Persentase !
' No ! Nilai ' Kategori !  Frekuensi ! (%) !
' 1 v 2,25 ! Baik Sekali | 3 ! 6% !
L2 18-21 Baik : 9 ! 18% !
. 3 . 14-17 | Sedang | 11 ! 22% !
.4 1 10-13. | Kurang 25 : 50% :
L5 5-9. \ Kurang Sekali 2 : 4% :
| Jumlah 50 | 100% :

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat diklasifikasikan bahwa untuk tingkat
kesegaran jasmani pada siswa SMAN Sinjai Tahun 2018/2019 dalam kategori
kurang. Hasil analisis deskriptif frekuensi dari 50 sampel diketahui 3 sampel
berada pada kategori baik sekali atau pada interval nilai 22 — 25 memperoleh nilai
presentase sebesar 6%, 9 sampel berada pada kategori baik atau pada interval nila
18 — 21 memperoleh nilai presentase sebesar 18%, 11 sampel berada pada
kategori sedang atau pada interval nila 14 — 17 memperoleh nilai presentase
sebesar 22%, 25 sampel berada pada kategori kurang atau pada interval nila 10 —
13 memperoleh nilai presentase sebesar 50% dan 2 sampel berada pada kategori
kurang sekali atau pada interval nilai 5 — 9 memperoleh nilai presentase sebesar
4%. Dengan dapat disimpulkan bahwa hasil interval nilai kurang memperoleh
nilai tertinggi hal ini dapat diartikan bahwa tingkat kesegaran jasmani pada siswa
SMAN Sinjai dalam kategri kurang. Selanjutnya dari hasil analisis deskriptif
frekuensi, berikut ini disajikan data skor hasil tingkat kesegaran jasmani siswa

SMAN Sinjai dalam bentuk histogram berikut:
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Gambar 1.1. Histogram data skor tingkat kesegaran jasmani siswa SMAN Sinjai

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari hasil wawancara tentang
tes kesegaran jasmani dari 50 siswa dalam kategori kurang disebabkan: (1)
keinginan siswa untuk melakukan aktivitas olahraga masih rendah; (2) kurang
aktifnya siswa pada saat melakukan praktek mata pelajaran pendidikan jasmani
yang diajarkan oleh guru; (3) kurangnya pemahaman siswa tentang manfaat akan
pentingnya melakukan aktivitas gerak, (4) masih adanya siswa yang memiliki
nilai akhir (rapor) yang tinggi sementara tidak sesuai kenyataan saat dilakukan tes
praktek olahraga di lapangan; 5) kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani dengan berbagai alasan; dan masih
banyak lagi masalah-masalah yang perlu dilakukan penelitian ilmiah melalui
metode penelitian survei membandingkan SMA yang ada di daerah pesisir dan
pegunungan.

Alasan peneliti memilih SMA yang ada di daerah pesisir dan pegunungan
khususnya SMAN 5 Sinjai dan SMAN 11 Sinjai terdapat di Kabupaten Sinjai

sebagai lokasi penelitian adalah kedua SMA tersebut sangat berbeda letak



geografisnya namun jika dilihat dari hasil wawancara dan observasi peneliti
Nampak bahwa siswa masih menganggap kesegaran jasmani itu tidak penting,
karena pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga hanya lari, lompat, dan
lempar. Selanjutnya salah satu yang menjadi perhatian peneliti adalah dari hasil
wawancara dan pengamatan bahwa sebagian besar siswa menganggap bahwa
kesegaran jasmani itu tidak penting karena selama ini yang lebih penting adalah
prestasi akademiknya baik. Hal tersebut tidak benar, karena seseorang tanpa
memiliki kesegaran jasmani yang baik maka ia tidak akan mungkin memiliki
prestasi yang baik dalam akademiknya. Akibatnya kesegaran jasmani siswa sangat
rendah, hal ini berdampak pada kegiatan belajar siswa yang selalu merasa lelah
ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar selanjutnya. Hal ini yang membuat
peneliti tertantang untuk melakukan pembuktian melalui penelitian ilmiah melalui
metode survei dengan membedakan tingkat kesegaran jasmani yang ada di daerah
pesisir dan pegunungan.

Berdasarkan permasalahan di atas, aktivitas fisik atau kebiasaan
keseharian siswa, dan faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi tingkat kesegaran
jasmani siswa berbeda. Namun sejauh ini belum diketahui secara pasti seberapa
besar tingkat kesegaran jasmani siswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan sebuah
kajian ilmiah melalui penelitian tentang “Perbedaan tingkat kesegaran jasmani
siswa SMAN daerah pesisir dan pegunungan di Kabupaten Sinjai Provinsi

Sulawesi Selatan”



B. Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah-

masalah yang mempengaruhi pencapaian tingkat kesegaran jasmani siswa SMAN

di Kabupaten Sinjai, yaitu;

1.

Faktor kurang melakukan aktivitas kesegaran jasmani siswa SMAN
daerah pesisir dan pegunungan di Kabupaten Sinjai.

Kurang pengetahuan siswa tentang cara yang baik dan benar dalam
melakukan aktivitas fisik

Belum diketahui tingkat kesegaran jasmani siswa SMAN daerah pesisir
dan pegunungan di Kabupaten Sinjai.

Banyaknya  kegiatan sekolah baik akademik maupun non
akademik membuat siswa kurang mempunyai waktu yang cukup
melakukan aktivitas fisik.

Kurangnya kesadaran siswa putra tentang pentingya kebugaran jasmani.
Belum diketahui perbedaan tingkat kesegaran jasmani siswa SMAN

daerah pesisir dan pegunungan di Kabupaten Sinjai.

C. Pembatasan Masalah

Untuk membatasi ruang lingkup penelitian agar tidak terlalu meluas dan

lebih fokus pada faktor-faktor yang akan diteliti, maka peneliti membatasi ruang

lingkup penelitian pada tingkat kesegaran jasmani siswa Putra SMAN daerah

pesisir dan pegunungan di Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan. Peneliti

mengambil sampel putra karena sebagian besar siswa lebih banyak hidup diam

dengan bermain game online, membatasi siswa dari aktivitas fisik berupa



permainan olahraga, sehingga tingkat kebugaran fisik, tidak sesuai dengan beban
aktivitas sehari-hari, termasuk beban tubuh yang menyebabkan malas untuk
bergerak. Untuk itu peneliti tertantang untuk melakukan sebuah kajian ilmiah
tentang tingkat kesegaran jasmani siswa yang meliputi aspek lari 60 meter,
gantung angkat tubuh, baring duduk, loncat tegak, dan lari 1200 meter.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah gambaran tingkat kesegaran jasmani siswa Putra SMAN
daerah pesisir di Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan?
2. Bagaimanakah gambaran tingkat kesegaran jasmani siswa Putra SMAN
daerah pegunungan di Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan?
3. Apakah terdapat perbedaan kesegaran jasmani siswa Putra SMAN
daerah pesisir dan pegunungan di Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesi
Selatan?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah, penelitian bertujuan untuk menemukan
jawaban yang akurat secara ilmiah tentang ada atau tidaknya perbedaan tingkat
kesegaran jasmani siswa SMAN daerah pesisir dan pegunungan. Secara operasional
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk;
1. Mendeskripsikan dan menganalisis tingkat kesegaran jasmani siswa Putra

SMAN daerah pesisir di Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan.



2. Mendeskripsikan dan menganalisis tingkat kesegaran jasmani siswa Putra
SMAN daerah pegunungan di Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesi
Selatan.

3. Mendeskripsikan dan menganalisis perbedaan tingkat kesegaran jasmani
siswa Putra SMAN daerah pesisir dan pegunungan di Kabupaten Sinjai
Provinsi Sulawesi Selatan.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak yaitu:

1. Manfaat Teoritis

1) Secara teoritis penelitian ini menghasilkan sintesis atau kesimpulan
mengenai perbedaan tingkat kesegaran jasmani siswa Putra SMAN
daerah pesisir dan pegunungan di Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesi
Selatan.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu
pengetahuan pada umumnya dan peneliti pada khususnya, selain itu
juga sebagai bahan referensi.

2. Manfaat praktis
1) Dapat memberikan informasi mengenai gambaran tingkat kesegaran

jasmani siswa SMAN daerah pesisir dan pegunungan di Kabupaten
Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan beserta faktor-faktor yang dapat

mempengaruhinya.
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2)

3)

4)

5)

6)

Dapat dijadikan sebagai salah satu acuan dalam pembinaan cabang
olahraga yang berkaitan dengan masalah tingkat kesegaran jasmani
bagi siswanya.

siswa dapat mengetahui tingkat kebugaran jasmani masing-masing
sehingga dari hasil pengukuran mereka dapat mengatur progam
latihan untuk diri masing-masing.

Dapat memberikan gambaran temtang tingkat kebugaran jasmani
siswa, sehingga guru maupun pelatih akan selalu memperhatikan
dan berupaya untuk memberikan program latihan yang sesuai dengan
keadaan siswa untuk menjaga kebugaran jasmani tetap baik
Penelitian ini diharap dapat digunakan sebagai bahan bagi peneliti
selanjutnya yang dikaitkan dengan pembuatan program khusus
penelitian mengenai Tingkat Kesegaran Jasmani Pada siswa putra
SMAN daerah pesisir dan pegunungan di Kabupaten Sinjai Provinsi
Sulawesi Selatan.

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai khasanah
pengetahuan ilmu dan teori sehingga dapat menambah kelengkapan

ilmu dan teori yang telah ada sebelumnya.

11



